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Kawasan pesisir Desa Sarawet Likupang Timur memiliki mangrove seluas 379 hektar dan me-

miliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk (1) Menganalisis struktur komunitas hutan mangrove di Desa Sarawet (2) Mengkaji po-

tensi kawasan pesisir Desa Sarawet untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata berbasis mangrove. 

Hasil analisis terhadap 6 variabel yaitu sumberdaya alam, budaya lokal, sosial-ekonomi masyarakat, in-

frastuktur kawasan, institusional dan kemungkinan dampak di kawasan pesisir Desa Sarawet menghasil-

kan nilai 3,7. Nilai ini menunjukkan bahwa kawasan pesisir Desa Sarawet berada pada level moderat ya-

ng berarti dapat dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis mangrove. 

 

Kata kunci: Sarawet; ekowisata; mangrove 

 

Coastal village of East Likupang Sarawet has 379 hectares of mangrove area and has the poten-

tial to be developed as an ecotourism area. Accordingly, this study aimed to (1) To analyze the community 

structure of mangrove forest in the village of Sarawet (2) To assess the potential of the coastal village of 

Sarawet to be developed into a mangrove-based ecotourism region. The results of the analysis on six va-

riables, namely natural resources, local culture, socio-economic communities, regional infrastructure, 

institutional and likely impact on the coastal village of Sarawet produce a value of 3.7. This value indi-

cates that the coastal village of Sarawet is at the moderate level wich means it can be developed as a 

mangrove-based ecotourism area. 

 

Keywords: Sarawet; ecotourism; mangroves. 

 
 

PE�DAHULUA� 

Indonesia merupakan negara yang me-

miliki potensi mangrove terluas di dunia. Luas 

total hutan mangrove di dunia 18 juta hektar, 

dan seperempatnya 5,5 juta hektar, dimiliki In-

donesia (BPHM, 2000). Kondisi hutan mangro-

ve di Indonesia semakin banyak mendapat te-

kanan baik fisik maupun ekologis, diantaranya 

karena masih rendahnya kesadaran masyarakat 

untuk menjaga kelestarian hutan mangrove dan 

meningkatnya kebutuhan ekonomi sebagai pe-

micu terhadap penurunan luas dan kualitas ling-

kungan hutan mangrove. Luasan hutan mangro-

ve di Indonesia turun dari 5,21 juta hektar anta-

ra tahun 1982–1987 menjadi 3,24 juta hektar 

dan makin menyusut menjadi 2,5 juta hektar pa-

da tahun 1993 (Widigdo, 2000). 

Salah satu sektor unggulan pembangun-

an di Sulawesi Utara adalah pariwisata. Salah 

satu strategi yang ditempuh pemerintah untuk 

mengembangkan sektor pariwisata adalah 

dengan mencari, membangun, dan mengem-

bangkan ODTW (Objek dan Daya Tarik Wisa-

ta) baru. Setiap tempat, lokasi atau kawasan ya-

ng dianggap berpotensi, akan dikembangkan 

menjadi ODTW, sehingga diharapkan semakin 

banyak wisatawan yang berkunjung ke daerah 

tersebut. Provinsi Sulawesi Utara memiliki be-

berapa lokasi dan kawasan yang menyimpan 

potensi wisata tapi belum dikembangkan, ter-

masuk termasuk di dalamnya adalah kawasan 

pesisir. Desa Sarawet Kecamatan Likupang Ti-

mur Kabupaten Minahasa Utara memiliki po-

tensi untuk dapat dikembangkan sebagai kawa-

san ekowisata karena memiliki hutan mangrove 

dengan luasan 379 hektar. 

Berdasarkan potensi tersebut penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

struktur komunitas hutan mangrove dan meng-

kaji potensi kawasan pesisir Desa Sarawet un-

tuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata 

berbasis mangrove. 
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METODE PE�ELITIA� 

Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di kawasan pesisir 

Desa Sarawet Kecamatan Likupang Timur Ka-

bupaten Minahasa Utara selama 6 (enam) bulan 

pada tiga dusun yakni Dusun Sarawet, Dusun 

Kuala Batu dan Dusun Rasaan. 

 

Metode Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam peneliti-

an ini berupa data primer dan sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui pengamatan lang-

sung di lapangan dan wawancara dengan 40 ru-

mah tangga responden yang dipilih secara acak 

dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 

telah disediakan. Data sekunder dikumpulkan 

dari berbagai kajian literatur, data desa, doku-

mentasi, tulisan-tulisan ilmiah dan data dari 

BPDAS Tondano. Objek penelitian adalah ka-

wasan mangrove yang dinilai memiliki potensi 

sebagai kawasan ekowisata di kawasan pesisir 

Desa Sarawet.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kondisi mangrove 

menggunakan transek kuadran berukuran 25x25 

meter yang diletakkan tegak lurus garis pantai 

sebanyak 3 buah setiap lokasi dengan 2 ulangan 

di 3 lokasi berbeda yaitu Dusun Sarawet, Dusun 

Kuala Batu dan Dusun Rasaan. Pada setiap kua-

drat dilakukan penghitungan jumlah jenis indi-

vidu, diameter batang dan pengamatan kondisi 

substrat. Pengumpulan data primer melalui kui-

sioner diperoleh dari 40 responden yang dipilih 

secara acak. Informasi yang diperoleh dari kui-

sioner terdiri atas 6 aspek yakni aspek sumber-

daya alam, sosial ekonomi, budaya lokal, insti-

tusional, infrastruktur dan kemungkinan dam-

pak. Untuk data sekunder diperoleh dari berba-

gai literatur dan data desa, dokumentasi, tulisan 

ilmiah, data BPDAS Tondano dan lainnya yang 

telah tersedia. 

 

Metode Analisis Data 
Analisis data kondisi ekologi dilakukan 

melalui perhitungan indeks keragaman (Ludwig 

dan Reynolds, 1988): 

Keragaman (Diversity) Shannon-Wienner: 

H'=- � �ni

N
� log �ni

N
�

s

i=1  

 

dimana: 

H' = indeks keragaman 

ni = nilai tiap individu dalam petak ukur 

N = total jumlah individu 

s = jumlah genera 

Selain evaluasi struktur komunitas, juga 

dilakukan perhitungan nilai kepadatan, kepadat-

an relatif, dominansi, dominansi relatif, freku-

ensi, dan frukensi relatif dan nilai penting de-

ngan mengikuti cara seperti yang dikemukakan 

Snedaker dan Snedaker (1984): 

− Kepadatan : 

K= Jumlah individu
Luas areal  

− Kepadatan relatif : 

Kr=
Total individu setiap spesies

Total individu seluruh spesies
x100 

− Basal area : 

Ba=
1

4
πd

2
 

− Dominansi  : 

D= Basal area
Luas petak contoh 

− Dominansi relatif  : 

Dr= Dominansi suatu jenis
Dominansi seluruh jenis ×100 

− Frekuensi : 

F= Jumlah petak ukur yang berisi suatu jenis 
Jumlah seluruh petak ukur  

− Frekuensi relatif  : 

Fr=
frekuensi suatu jenis

frekuensi seluruh jenis
×100 

− Indeks nilai penting : 

NP=Kr+Dr+Fr 

Analisis data potensi ekowisata dianali-

sis secara deskriptif dan dilakukan analisis eko-

logi, dengan menentukan tingkat kelayakan pe-

ngembangan kawasan. Untuk mencapai tujuan 

ini data potensi dianalisis dengan metode sco-

ring. Setiap parameter dari enam aspek potensi 

yaitu sumberdaya alam, sosial ekonomi, budaya 

lokal, institusional, infrastruktur, dan kemung-

kinan dampak, diberi bobot penilaian berdasar-

kan kategori yang telah ditetapkan. Pembobotan 

ini terdiri 5 level, level 1 bermakna poor atau 

miskin, level 2 bermakna moderate to poor atau 

mendekati miskin, level 3 bermakna moderate, 

level 4 bermakna moderate to good atau mende-

kati baik dan level 5 bermakna good atau baik. 
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Untuk level 1 dan 2 berada pada kondisi yang 

tidak memungkinkan untuk dikembangkan. Le-

vel 3 berarti potensi berada pada kondisi seada-

nya, level 4 dan 5 dikategorikan tinggi yang 

berarti memungkinkan potensi untuk dikem-

bangkan (Priskin, 2001). 

Evaluasi bentuk pengelolaan yang tepat 

guna pengembangan pesisir Desa Sarawet seba-

gai kawasan ekowisata berbasis mangrove dila-

kukan dengan 2 pendekatan yakni Government 

Centralized Management (GCM), dan Commu-

nity Based Management (CBM). GCM menge-

luarkan aturan, pengambilan keputusan, strategi 

pengelolaan sumberdaya di daerah tanpa melibat-

kan masyarakat. Sedangkan CBM meletakkan pe-

ngetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat 

lokal sebagai dasar pengelolaan yang tradisional, 

dengan melihat budaya dan kepercayaan tersen-

diri sehingga masyarakat diberikan kesempatan 

dan tanggung jawab dalam melakukan pengelo-

laan terhadap sumberdaya yang dimilikinya, se-

hingga masyarakat sendiri yang mendefinisikan 

kebutuhan, tujuan dan aspirasinya serta membu-

at keputusan demi kesejahteraannya. Pengelola-

an yang mampu menampung kepentingan masya-

rakat maupun kepentingan lainnya adalah konsep 

Cooperative Management atau disingkat dengan 

Co-Management. Dalam konsep ini, masyarakat 

lokal merupakan partner penting bersama-sama 

dengan pemerintah dan pihak terkait lainnya dalam 

pengelolaan sumberdaya alam di suatu kawasan. 

 

HASIL DA� PEMBAHASA� 

Komposisi dan Distribusi Mangrove 
Dari ketiga stasiun diperoleh 1220 indi-

vidu dari 5 spesies mangrove, selengkapnya pa-

da Tabel 1. Berdasarkan perhitungan secara ku-

antitatif, ditemukan komunitas mangrove di ka-

wasan pesisir Desa Sarawet bervariasi pada ke 

3 stasiun. 

 

1. Keragaman: 
Nilai keragaman tertinggi didapati di 

stasiun 1 dengan jumlah H’= 0,27 diikuti stasi-

un 2 (0,29) dan stasiun 3 (0,30). Hal ini menun-

jukkan bahwa di stasiun 1, 2 dan 3 memiliki ke-

anekaragaman yang rendah karena memiliki ni-

lai keragaman di bawah 2 (Tabel 2). Keanekara-

gaman jenis digunakan untuk mengukur kemam-

puan suatu komunitas dalam menjaga dirinya 

terhadap gangguan dan dapat digunakan untuk 

mengukur kekayaan komunitas dilihat dari jum-

lah spesies dalam suatu kawasan, semakin ba-

nyak jumlah spesis maka semakin tinggi keane-

karagaman (Soegianto, 1994). 

Tabel 1. Family, spesies, nama lokal dan jumlah 

individu menurut lokasi penelitian. 

Famili Spesies 
�ama  

Lokal 

Stasiun 

1 2 3 
Avicenniaceae Avicenia  

alba 

Api-api 
- 25 - 

Rhizophoraceae Bruguiera  

gymnorizha 

Mangi- 

mangi 
144 80 30 

Rhizophoraceae Rhizophora  

apiculata 

Lolaro  

merah 
- 340 200 

Lythraceae Sonneratia  

alba 

Posi-posi 
375 - 19 

Arecaceae #ypa  

fruticans 

Nipah 
3 - 4 

TOTAL 522 445 253 

Tabel 2. Indeks keragaman mangrove di lokasi 

penelitian. 
Spesies ∑ Sp � ni/� log pi pi log pi 

Stasiun 1 

B.gymnorizha 144 522 0.28 -0.56 -0.15 

S.alba 375 522 0.72 -0.14 -0.10 

#.fruticans 3 522 0.01 -2.24 -0.01 

H’ 0.27 

Stasiun 2 

A.alba 25 445 0.06 -1.25 -0.07 

B.gymnorizha 80 445 0.18 -0.75 -0.13 

R.apiculata 340 445 0.76 -0.12 -0.09 

   
H’ 0.29 

Stasiun 3 

B.gymnorizha 30 253 0.12 -0.93 -0.11 

R.apiculata 200 253 0.79 -0.10 -0.08 

S.alba 19 253 0.08 -1.12 -0.08 

#.fruticans 4 253 0.02 -1.80 -0.03 

   
H’ 0.30 

 

2. Kepadatan: 
Nilai kepadatan tertinggi didapati pada 

stasiun 1 kuadran 1 yakni pada Bruguiera (0,20) 

dan nilai relatif 96,26%. Untuk kuadran 2 nilai 

tertinggi ada pada Sonneratia (0,59) dengan nilai 

relatif 95,3%. Nilai tertinggi pada stasiun 2 kua-

dran 1 berada pada Rhizophora (0,2) dan nilai 

relatifnya 58,13% untuk nilai terendah berada 

pada Avicenia (0,04), nilai relatif 11,62%. Pada 

kuadran 2 nilai tertinggi pada Rhizophora (0,34) 

dengan nilai relatif 93,47%, nilai terendah pada 

Bruguiera 0,02 dan nilai relatif 6,52%. Untuk 

stasiun 3 kuadran 1 nilai tertinggi pada Rhizophora 

(0,28), dan terendah pada Sonneratia (0,01). Ke-

padatan relatif Rhizophora 86,63%, Sonneratia 

3,46%. Dan untuk kuadran 2 nilai tertinggi pada 

Rhizophora (0,04), nilai relatif 49,01% terendah 

#ypa (0,006), nilai relatif 7,84% (Gambar 1). 

Nilai kepadatan suatu jenis menunjukkan kelim-

pahan spesies dalam suatu ekosistem dan nilai 

ini dapat menggambarkan bahwa jenis dengan 

kepadatan tertinggi memiliki pola penyesuaian 
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yang besar. Kepadatan sangat dipengaruhi oleh 

jumlah spesies di daerah penelitian. 

 
Gambar 1. Kepadatan relatif pada tiap stasiun 

penelitian. 

 
3. Basal Area: 

Nilai basal area tertinggi adalah spesies 

Bruguiera (314 cm
2
) yang terdapat pada stasiun 

1 kuadran 1 sedangkan nilai yang terendah ada-

lah Sonneratia, di kuadran 2 nilai basal tertinggi 

pada Sonneratia (113,04 cm
2
). Untuk stasiun 2 

kuadran 1 nilai basal tertinggi berada pada spe-

sies Bruguiera (1962,50 cm
2
), dan terendah pa-

da #ypa (78,50 cm
2
), untuk kuadran 2 nilai ter-

tinggi pada Bruguiera (961,62 cm
2
) dan pada 

stasiun 3 kuadran 1 nilai basal tertinggi pada 

Sonneratia (706,50 cm
2
) dan yang terendah pada 

Bruguiera (28,26 cm
2
). Kuadran 2 nilai 1256 

cm
2
 pada spesies #ypa dan terendah pada Bru-

guiera (Gambar 2). Basal area merupakan luas 

proyeksi dari tumbuhan pada permukaan tanah. 

Di mana nilai dipengaruhi oleh diameter batang 

pohon, semakin besar diameter batang pohon 

maka semakin besar pula nilai basal area. 

 

4. Dominansi: 

Bruguiera untuk stasiun 1 kuadran 1 memi-

liki nilai dominasi 0,56 dengan nilai relatif 38,73%, 

nilai terendah pada kuadran ini didapati pada 

Sonneratia dengan nilai 0,36 dan nilai relatif 

28,00%. Kuadran 2 Sonneratia (0,18) dengan nilai 

relatif 13,88% dan nilai terendah pada Bruguiera 

dan #ypa sebesar 9,64% (Gambar 3). Stasiun 2 

nilai tertinggi untuk kuadran 1 berada pada Bru-

guiera 3,14 dengan nilai relatif 50,49% dan teren-

dah pada Rhizophora (0,28) nilai realtif 4,55%, 

kuadran 2 Bruguiera memiliki nilai tertinggi 1,53 

(nilai relatif 24,75%) nilai terendah pada Rhizophora 

(0,12) nilai relatif 2,02%. Sonneratia memiliki 

nilai tertinggi (1,13) pada stasiun 3 kuadran 1, do-

minansi relatif 24,06% dan terendah Bruguiera 

0,04 dominansi relatif 0,95%. Untuk kuadran 2 

nilai terendah pada Bruguiera (0,01) dominansi 

relatifnya 0,25% dan nilai tertinggi pada #ypa 

(2,01) dominansi relatif 42,80%. Nilai dominasi 

menyatakan suatu jenis tumbuhan utama yang mem-

pengaruhi dan melaksanakan kontrol terhadap ko-

munitas dengan cara memperbanyak jumlah jenis, 

besarnya ukuran maupun pertumbuhan yang do-

minan, Odum (1971). 

 
Gambar 2. Basal area pada setiap stasiun peneli-

tian 

 
Gambar 3. Dominansi relatif pada tiap stasiun 

penelitian. 

5. Frekuensi: 

Spesies Bruguiera memiliki frekuensi 

senilai 1 dan nilai relatifnya 16,66%, Sonneratia 

memiliki frekuensi terendah pada stasiun 1 kua-

dran 1 dengan nilai 0,66 dan nilai relatif 11,1%. 

Untuk kuadran 2 nilai tertinggi masih berada pa-

da Bruguiera, frekuensi dan nilai relatif sama 

dengan pada kuadran 1, #ypa yang memiliki ni-

lai terendah 0,33 dan nilai relatifnya 5,55%. Pa-

da stasiun 2 nilai tertinggi berada pada Bruguiera 

dengan nilai 1 dan nilai relatif 16,66%, nilai te-

rendah pada Avicenia 0,16 dan nilai relatif 2,76% 

pada kuadran 1, untuk kuadran 2 nilai tertinggi sa-
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ma dengan kuadran sebelumnya spesies Bruguiera 

memiliki nilai tertinggi dan nilai terendah pada 

Rhizophora 0,66 dan nilai relatinya 11,1%, 

(Gambar 4). Menurut Fachrul (2007), frekuensi 

merupakan salah satu parameter vegetasi yang 

dapat menunjukan pola distribusi atau sebaran 

jenis tumbuhan dalam ekosistem atau pola dis-

tribusi tumbuhan. Nilai frekuensi dipengaruhi 

oleh nilai petak spesies mangrove yang ditemukan. 

 
Gambar 4. Frekuensi relatif pada tiap stasiun 

penelitian. 

6. Indeks �ilai Penting (I�P): 

INP tertinggi ditemukan pada spesies Bru-

guiera 151,66% dan yang terendah berada pada 

spesies #ypa dengan nilai 15,96% (Gambar 5). 

Menurut Mueller dan Ellenberg (1974), besar INP 

berkisar 0–300%, di mana semakin besar INP ber-

arti spesies yang bersangkutan berperan semakin 

besar dalam komunitas tersebut. Sudah sangat jelas 

hasil dari analisis Bruguiera merupakan mangrove 

yang memiliki pengaruh besar terhadap jenis ma-

ngrove yang lain di kawasan pesisir Sarawet. Hal 

ini menggambarkan kondisi lingkungan perairan 

yang stabil. 

 

Inventarisasi Potensi Ekowisata di Kawasan 

Pesisir Desa Sarawet 

1. Sumberdaya Alam: 
Sumberdaya alam di kawasan pesisir Desa 

Sarawet sangat potensial bila untuk pengembangan 

kawasan ekowisata. Menurut Damanik dan Weber 

(2006) menyatakan potensi pengembangan wisata 

dapat ditilik melalui pendekatan bentang alam, di 

mana semakin lengkap rona bentang alam dalam 

suatu kawasan, maka semakin berpotensi kawasan 

tersebut untuk dikembangkan sebagai kawasan e-

kowisata. Untuk bentang alam di kawasan Sarawet 

beragam dan hampir lengkap karena terdapat laut, 

pantai, pulau kecil, pegunungan, hutan mangrove 

dan sungai. Dengan demikian sumberdaya alam di 

kawasan pesisir Sarawet sangat potensial untuk di-

kembangkan menjadi kawasan ekowisata. Di anta-

ra Pulau Napomanuk, Dusun Rasaan dan Dusun 

Kuala Batu, sering terlihat dugong berenang me-

nyusur pinggiran pantai pada waktu-waktu terten-

tu, bahkan seringkali terperangkap dalam sero. 

Munculnya dugong di kawasan ini karena terdapat 

ekosistem padang lamun yang sangat luas sebagai 

tempat mencari makan. 

 
Gambar 5. Indeks nilai penting pada tiap stasiun 

penelitian. 

2. Sosial Ekonomi: 
Sosial ekonomi masyarakat lokal kawasan 

pesisir Desa Sarawet dideskripsikan melalui tiga as-

pek yakni pendidikan, jenis pekerjaan dan kebiasa-

an hidup sehari-hari. Jumlah penduduk Desa seba-

nyak 1079 jiwa atau 326 kepala keluarga. Tingkat 

pendidikan penduduk adalah SD (59,2%), SMP 

(20,4%), SMA (15%), tidak bersekolah (31,7%) 

dan masyarakat yang mengenyam Perguruan Ting-

gi (5,3%). Jenis pekerjaan penduduk sebagian be-

sar sebagai petani (58,8%), dan nelayan (3,6%), si-

sanya sebagai PNS dan TNI/POLRI, pedagang, ja-

sa dan pekerja swasta. Beberapa dari masyarakat 

memiliki pekerjaan ganda, hal ini berkaitan dengan 

kondisi dan situasi lingkungan. Jika cuaca buruk 

dan keadaan laut yang tidak memungkinkan, nela-

yan merubah mata pencahariannya menjadi petani. 

 

3. Budaya Lokal: 
Inventarisasi budaya lokal teridentifikasi 

sebanyak 3 komponen, yaitu atraksi budaya, kea-

rifan lokal dan produk kerajinan. Budaya lokal ini 

bersama dengan potensi sumberdaya alam merupa-

kan aspek penting dalam pengembangan ekowisa-

ta. Atraksi budaya, kearifan lokal dan produk kera-

jinan ini bisa dikembangkan menjadi produk dan 

aset utama pada industri ekowisata secara bersama 

dengan komponen sumberdaya alam, (Damanik 

dan Weber, 2006). Budaya lokal di kawasan pesisir 

Desa Sarawet dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Keragaman Budaya Lokal di Kawasan 

Sarawet 
Bentuk 

Keragaman 
�ama Penjelasan 

1. Atraksi Budaya 
a. Tarian Masamper Tarian khas etnis Sangihe yang 

berkaitan dengan upacara adat 

ungkapan syukur kepada Pen-

cipta. 

b. Tradisi Tulude Upacara adat etnis Sangihe un-

tuk menyatakan syukur atas pe-

nyertaan Tuhan selama setahun 

yang telah lewat dan memohon 

pertolongan Tuhan untuk tahun 

yang akan datang. 

Pengucapan  

Syukur 

Tradisi mengucap syukur kepa-

da Tuhan atas hasil panen dan 

kerja dalam setahun. Masyara-

kat beribadah dan membawa 

hasil panen ke gereja, sesudah 

itu menggelar acara makan-mi-

num bersama kerabat dan ke-

nalan. Biasanya digelar pada 

bulan Juni–Juli, dan jalan di ka-

wasan ini menjadi sangat macet 

karena dipenuhi orang-orang 

yang hendak berkunjung ke ke-

rabat atau kenalannya. 

Badana  Tarian dengan mengetuk gam-

bus sambil berpantun, yang ter-

diri 6 sampai 7 orang. 

2. Kearifan Lokal 
 Goso  

Blanga 

Pelarangan membersihkan alat-

alat dapur di pantai. Jika keta-

huan akan dikenakan sanksi a-

dat dan harus dilakukan prosesi 

penghapusan, agar tidak terjadi 

ombak besar yang dapat meru-

sak pemukiman penduduk. 

3. Produk Kerajinan 
 Anyaman  

daun Nypa 

Daun Nypa di anyam menjadi 

tas, tikar, dan dijadikan atap ru-

mah pengganti seng aluminium 

 

4. Institusional: 
Aspek kelembagaan menyangkut keber-

adaan dari organisasi-organisasi yang berinteraksi 

dalam kawasan untuk kepentingan pengembangan 

ekowisata. Organisasi bisa saja dalam bentuk for-

mal dan informal yang berada pada tingkat lokal 

bahkan kewilayahan. Untuk Desa Sarawet belum 

ditemukan adanya kelembagaan yang formal atau 

informal dalam pengelolaan kawasan wisata, ob-

jek wisata, pencinta objek wisata dan kelompok 

pengrajin, hanya ditemukan satu usaha perorangan 

dalam pembibitan mangrove dan mengawasi man-

grove di kawasan ini yang melibatkan masyarakat 

menjadi pelaku utama dalam usaha pembibitan. 

Menyangkut regulasi, di Desa Sarawet belum ada 

regulasi di tingkat lokal (seperti Peraturan Desa 

atau yang lain) berkaitan dengan pariwisata, hanya 

ditemukan larangan bagi masyarakat untuk mene-

bang pohon mangrove dengan maksud untuk men-

jaga kelestarian hutan mangrove dan sumber nu-

trien biota lainnya, dimana aturan ini sudah sangat 

dipahami oleh masyarakat lokal. 

 

5. Infrastruktur: 
Menurut Damanik dan Weber (2006), ka-

wasan memiliki dua aspek infrastruktur yaitu infra-

struktur fisik dan non fisik, dimana infrastruktur fi-

sik terdiri dari aksesibitas, fasilitas, penataan kawa-

san dan keberadaan objek wisata, sedangkan non 

fisik meliputi keamanan dan kenyamanan, juga 

persepsi masyarakat tentang ekowisata. Aspek-

aspek tersebut menjadi informasi sebagai perumus-

an strategi pengembangan ekowisata. 

Kondisi jalan untuk mencapai kawasan ini 

sangat baik, dari Manado dapat ditempuh dalam 

waktu 60 menit dengan tarif Rp. 15.000, sedang-

kan dari Likupang Kabupaten Minahasa Utara han-

ya membutuhkan waktu 10 menit. Selain jalan da-

rat, perjalanan dari Manado dapat juga ditempuh 

melalui perjalanan laut. Transportasi utama masya-

rakat di kawasan ini adalah sepeda motor, ada juga 

kendaraan pribadi yang dijadikan sebagai angkutan 

umum dari kawasan pesisir Sarawet menuju Mana-

do atau ke daerah-daerah di Kabupaten Minahasa 

Utara. 

Semua masyarakat menggunakan fasilitas 

listrik dari Perusahan Listrik Negara (PLN), namun 

untuk penerangan jalan hanya perkampungan pen-

duduk saja yang diberikan penerangan tanpa ada-

nya lampu jalan. Sebagian besar masyarakat meng-

gunakan fasilitas telepon seluler dengan jaringan 

yang relatif baik, dan belum ada jaringan telepon 

kabel dari PT. Telkom yang masuk ke kawasan ini. 

Untuk air bersih, masyarakat mengguna-

kan sumur dan juga bak penampungan mata air pe-

gunungan yang disambungkan ke bak-bak peru-

mahan dengan menggunakan pipa sebagai kebu-

tuhan sehari-hari, karena belum adanya jaringan 

pipa-pipa air bersih dari pemerintah. 

Berhubung belum adanya lokasi objek wi-

sata di kawasan Pesisir Sarawet, biasanya masyara-

kat setempat melakukan perjalanan wisata di pantai 

Surawaya Likupang Dua atau menuju ke Pulau Li-

haga yang bersebelahan dengan Pulau Gangga. 

Sebagai alternatif tempat wisata yang mulai dikun-

jungi masyarakat setempat adalah Pulau Napomanuk 

atau sering dikatakan sebagai Pulau Mangrove. Un-

tuk melakukan wisata ke pulau tersebut sangat ter-

gantung pada kondisi pasang-surut perairan, dimana 

harus menunggu surut baru bisa melakukan kegiatan 

wisata, begitu juga sebaliknya saat air pasang mas-

yarakat harus bergegas meninggalkan pulau terse-
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but. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masya-

rakat enggan berkunjung ke tempat tersebut. Dari 

40 responden yang dimintai pendapat 82% pernah 

mendengar ekowisata tapi tidak mengerti apa itu 

sebenarnya ekowisata, 18% responden mengakui 

belum pernah mendengar tentang ekowisata. Dari 

82% responden, sebanyak 10 responden yang me-

ngerti ekowisata sebagai bentuk pariwisata berba-

sis mangrove dengan peran aktif dari masyarakat. 

 

6. Kemungkinan Dampak: 
Semakin kecil dampak negatif yang terja-

di, semakin besar potensi pengembangan ekowisa-

ta pada suatu kawasan. Maksud dan tujuan dari e-

kowisata yang mengedepankan konservasi alam 

dan lingkungan hidup sangat layak untuk dikem-

bangkan di kawasan pesisir Desa Sarawet. Konsep 

ekowisata juga sangat menghargai kehidupan lokal 

berupa budaya, sosial dan ekonomi, dimana mas-

yarakat lokal sangat berperan dalam pengembang-

an ekowisata dalam hal penggunaan fasilitas yang 

dikelola masyarakat serta wisatawan yang berkun-

jung dapat belajar kehidupan masyarakat lokal. A-

pabila konsep ekowisata diterapkan dengan baik 

pada kawasan pesisir Desa Sarawet, dampak yang 

diharapkan akan terjadi yakni kontribusi positif ba-

gi kelestarian ekosistem. Pertunjukan lokal yang 

merupakan bagian kehidupan budaya setempat da-

pat dijadikan kegiatan untuk menarik wisatawan, 

walaupun demikian penting sekali penekanan da-

lam ekowisata bahwa wisatawan tidak mempenga-

ruhi budaya dan kehidupan lokal, agar supaya eko-

wisata bisa menjadi sarana edukasi baik untuk 

masyarakat lokal maupun bagi wisatawan. Pengem-

bangan ekowisata di kawasan pesisir Desa Sarawet 

membuka peluang bagi masyarakat untuk mengem-

bangkan kesejahteraan, bahkan dapat menikmati 

hasil dari industri wisata yang dikembangkan, ter-

utama pengembangan ekowisata akan memberikan 

dampak positif bagi kawasan pesisir Desa Serawet. 

 

Hasil Penilaian (Scoring) Potensi Ekowisata 

di Kawasan Pesisir Desa Sarawet 
Berdasarkan informasi penting yang dida-

pat pada lokasi penelitian, maka dilakukan pembo-

botan pada sembilan belas (19) kategori penilaian 

potensi ekowisata yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Di kawasan pesisir Sarawet memiliki potensi sum-

berdaya alam yang tinggi, walaupun tingkat pendi-

dikan masyarakat masih rendah, dan penataan ka-

wasan masih harus dikembangkan lagi. Dari hasil 

pembobotan tingkat kelayakan berada pada level 

yang moderat, kawasan ini bisa dan layak dikem-

bangkan menjadi suatu kawasan ekowisata. Priskin 

(2001) menyatakan suatu kawasan dapat dikem-

bangkan sebagai objek wisata alam bila memiliki 

komponen-komponen potensi, minimal pada level 

moderat. 

 

KESIMPULA� 

Kawasan pesisir Desa Sarawet memiliki 

potensi ekowisata yang meliputi potensi sumberda-

ya alam yang sangat tinggi. Potensi yang dimiliki 

kawasan pesisir Desa Sarawet sebagai kawasan 

ekowisata dianggap layak untuk dikembangkan. 

Berdasarkan evaluasi Metode Priskin melalui va-

riabel sumberdaya alam, sosial-ekonomi, budaya 

lokal, institusional, infrastruktur kawasan, dan ke-

mungkinan dampak, maka kawasan pesisir Desa 

Sarawet layak untuk dikembangkan sebagai kawa-

san ekowisata. 
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Tabel 4. Hasil Pembobotan dari 19 Kategori Penilaian Potensi Ekowisata 

Variabel Penelitian Kategori  

Pembobotan (S) 

Rendah Moderat Tinggi 

1-2 3 4–5 

(1)Sumberdaya Alam 1. Perairan Pesisir     

1)Terdapat ekosistem atraktif   5 

(2)Budaya Lokal 2)Ada atraksi budaya (atraktif)  3  

3)Ada kearifan Lokal   3  

4)Ada produk kerajinan  3  

Tingkat Pembobotan (1) dan (2) (∑S/4)   10,2 

(3) Sosial-Ekonomi Masyarakat Lokal 5)Tingkat pendidikan  2   

6) Jenis pekerjaan    5 

7)Kebiasaan hidup masyarakat    5 

(4)Infrastruktur Kawasan 1. Fisik    

8)Aksesibilitas   5 

9)Fasilitas   3  

10)Penataan Kawasan  2   

11)Keberadaan objek wisata   3  

2. Non Fisik    

12)Keamanan & kenyamanan    5 

13)Persepsi tentang Ekowisata   5 

(5) Institusional 1. Kelembagaan    

14)Tingkat lokal   3  

2. Regulasi    

15)Tingkat lokal    4 

16)Nasional    4 

(6)Kemungkinan Dampak 1. Terhadap sumberdaya alam     

17)Terhadap ekosistem   5 

18)Terhadap biota    5 

2.  19)Terhadap masyarakat    5 

Tingkat Pembobotan (3), (4), (5), dan (6) (∑S/15)   61 

Tingkat Pembobotan untuk semua Variabel (∑S/19)   3,7 

 
 

 


